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ABSTRAK 
Penelitian yang berjudul “Penanda Kohesi Leksikal dan Gramatikal Dalam 

Wacana Nasional di Harian Jawa Pos” bertujuan mendeskripsikan penanda-
penanda kohesi leksikal dan gramatikal di harian Jawa Pos. Penelitian ini 
memfokuskan objek yang dikaji pada halaman utama harian Jawa Pos. Wacana 
yang dikaji adalah wacana yang memaparkan tentang permasalahan nasional di 
Indonesia. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif  
kualitatif, yaitu memusatkan perhatian pada ciri-ciri atau sifat-sifat secara alami 
atau apa adanya. Metode pengumpulan data menggunakan metode simak dan 
teknik catat dengan cara menyimak secara langsung data-data yang diambil dari 
sumber data, dalam penelitian ini sumber data berasal dari harian Jawa Pos yang 
terbit di bulan Januari tahun 2015. Penanda kohesi leksikal yang diteliti adalah 
sinonim, antonim, hiponim, repetisi, dan kolokasi. Sedangkan, penanda kohesi 
gramatikal yang diteliti adalah referensi, substitusi, dan relasi konjungtif. Hasil 
dari penelitian ini menunjukkan bahwa dari kelima penanda kohesi leksikal 
terdapat keseimbangan dalam penggunaan sinonim dan antonim pada sebuah 
wacana. Pada penanda kohesi gramatikal, referensi dan substitusi adalah penanda 
yang paling banyak digunakan. Referensi yang paling banyak ditemukan adalah 
bentuk referensi anaforis pronomina persona. Menurut peneliti, referensi 
merupakan bentuk penanda kohesi gramatikal yang paling mudah digunakan. Hal 
tersebutdikarenakan pada sebuah wacana dibutuhkan kata ganti, baik yang 
persona maupun demonstratif, untuk menghindari kejenuhan dalam sebuah 
wacana. Penggunaan penanda kohesi membuat sebuah wacana menjadi kohesif 
dan padu. 
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